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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pekerja anak di pabrik 
krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, 
mendeskripsikan faktor penyebab anak di bawah umur melaksanakan pekerjaan di 
pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, dan 
mendeskripsikan pandangan masyarakat/tokoh masyarakat pada pekerja anak di 
pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini yaitu tokoh masyarakat meliputi masyarakat, pemilik usaha dan 
karyawan pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten 
Rembang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu wawancara,  
observasi, dan dokumentasi.  Keabsahan data penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Profil pekerja anak di 
pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, 
diperoleh temuan penelitian yaitu: Anak bekerja setiap hari, Anak tereksploitasi, 
Anak bekerja pada waktu yang panjang, dan Waktu sekolah terganggu/tidak 
sekolah, 2) Faktor penyebab anak di bawah umur melaksanakan pekerjaan di 
pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, yaitu 
Faktor Ekonomi, Faktor Motivasi, dan Faktor Kultural, 3) Pandangan 
masyarakat/tokoh masyarakat pada pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru 
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang yaitu tidak setuju, karena anak lelah 
untuk belajar dan bersekolah karena sudah terlalu capai, anak juga kehilangan 
waktu bermain, karena mereka anak-anak juga cenderung mengalami 
penyalahgunaan tenaga, dan beban beban kerja yang berat tentu saja akan 
mengganggu perkembangan fisik dan psikologi mereka. 
Kata kunci : Pekerja Anak, Perspektif, UU No. 13 Tahun 2003 
  
 
PROFILE OF CHILD LABOR IN CONSTITUTIONS NUMBER 13 YEAR 
2003  
(The Case Studies In Cracker Factory Workes In The 
 Village Waru Districts Rembang) 
  
ABSTRACT 
The study aims to descraibe the profil of child labor in cracker factory in the 
village Waru Rembang, descraibe the factors causing minors perform work 
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cracker factory in the village Waru Rembang, and describe the views of people or 
community leaders on child labor in cracker factory in the village Waru Rembang.  
This type of research is qualitative descriptif study. Source of research data 
community leaders include community, business owners and employees cracker 
factory in the village Waru Rembang. Data collection techniques in the study were 
interviews, observation, and documentation. This study uses the data source 
triangulation and triangulation techniques or methods of data collection.  
The result of this study concluded that : 1) The profile of child labor in 
cracker factory in the village Waru Rembang, obtained by the research findings 
are : children work every day, exploited children, children working on a long 
time, and disrupted school time or not school, 2) The causes of underage children 
performing work in a cracker factory in the village Waru Rembang, namely 
economic factors, motivational  
factors and cultural factors, 3) Views of people or community leaders on child 
labor in cracker factory in village Waru Rembang, is do not agree because tired 
children to learn and go to school was too tired, children also lose playing time for 
their children are also prone to abose of power, and the burden of heavy workload 
course would harm their physical and psychological development. 




Anak merupakan generasi muda dan tumpuan harapan bangsa. Anak adalah 
penerus cita-cita perjuangan bangsa yang memiliki peran strategis, dan 
mempunyai ciri dan sifat khusus yang diharapkan dapat menjamin kelangsungan 
eksistensi bangsa dan negara di masa depan. Anak perlu mendapat kesempatan 
seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik secara fisik, 
mental, maupun sosial, dan mempunyai akhlak yang mulia (Herlina, 2003:4) 
Seorang anak sudah seharusnya menjadi tanggungjawab orang tuanya. 
Tanggungjawab orangtua meliputi jaminan makanan, pendidikan, lingkungan, dan 
pembentukan kepribadian anak supaya dapat diterima di dalam masyarakat. Akan 
tetapi kondisi masyarakat terutama yang berada di garis kemiskinan yang terjadi 
saat adalah eksploitasi terhadap anak, yang disebabkan oleh faktor tekanan 
ekonomi atau untuk memenuhi kebutuhan hidup. Akibat dari faktor tekanan 
ekonomi, tidak sedikit orang tua yang terpaksa memperkerjakan anak-anaknya 
pada waktu yang seharusnya duduk di bangku sekolah dan menikmati masa 
kecilnya dengan bermain. Realitas yang ada menunjukkan banyak anak miskin 
yang berusia sekolah justru dipaksa untuk bekerja. Menurut Subri (2003:110), 
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“Pekerja anak adalah anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk 
orang tuanya atau untuk orang lain dengan membutuhkan sejumlah besar waktu 
dengan menerima imbalan maupun tidak. 
Fenomena pekerja anak memang erat kaitannya dengan kemiskinan 
Ketidakmampuan masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 
sehingga anak dijadikan aset yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 
permasalahan ekonomi keluarga, sehingga anak tidak memiliki pilihan lain selain 
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Talcott Parson (dalam Irwanto, 1999:1) bahwa gejala pekerja 
anak lebih banyak disebabkan oleh faktor ekonomi daripada faktor budaya. 
Artinya, anak bekerja lebih banyak dikarenakan faktor ekonomi keluarga. Pada 
keluarga miskin anak-anak dilibatkan untuk mencari uang guna menambah 
pendapatan keluarga. Banyak keluarga yang memerlukan bantuan mereka untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi, pada kondisi seperti ini tidak jarang pekerja anak 
menjadi tulang punggung ekonomi keluarga. Pekerja anak seringkali mengerjakan 
pekerjaan yang dapat menghambat perkembangannya, misalnya jam kerja yang 
panjang, banyak meng-hirup zat-zat kimia yang digunakan oleh industri tempat ia 
bekerja, cenderung lebih mudah diperlakukan salah, mereka menghadapi kondisi 
yang tidak menguntungkan, rentan terhadap eksploitasi, dan yang tidak kalah 
penting pekerja anak umumnya kehilangan akses untuk mengembangkan diri 
secara fisik, mental, dan intelektual. 
Mempekerjakan pekerja anak pada dasarnya merupakan suatu hal yang 
melanggar hak asasi anak karena eksploitasi pekerja anak selalu berdampak buruk 
terhadap perkembangan anak baik fisik, emosi dan sosial anak. Pada prinsipnya 
anak-anak memang dilarang untuk bekerja, Namun apabila dalam keadaan 
terpaksa karena ekonomi dan sosial dari anak tidak menguntungkan, anak boleh 
bekerja tetapi tidak boleh menyimpang dari ketentuan dalam UU yang diatur 
dalam UU No.13 Tahun 2003. Di Indonesia, dalam bidang ketenagakerjaan sudah 
ada ketentuan yang sifatnya melarang atau membatasi penggunaan tenaga kerja 
anak. Dalam pasal 68 UU No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan telah 
menyebutkan, bahwa pengusaha dilarang mempekerjakan anak. Dan ketentuan 
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yang ada pada pasal tersebut terdapat pengecualian pada pasal 69 UU No.13 tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan, bagi anak yang berumur antara 13 (tiga belas) 
tahun sampai dengan 15 (lima belas) tahun dapat melakukan pekerjaan ringan 
sepanjang tidak menggangu perkembangan dan kesehatan fisik, mental, sosial. 
Bagi pengusaha yang mempekerjakan anak pada pekerjaan ringan harus 
memenuhi syarat-syarat antara lain, izin tertulis dari orang tua atau walinya, 
waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam sehari, memperhatikan keselamatan dan 
kesehatan kerja, dan menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Pada kenyataannya Undang-undang ketenagakerjaan ini banyak diabaikan, 
bahkan banyak masyarakat yang tidak tahu tentang undang-undang ini, khususnya 
di daerah pedesaan. Desa Waru merupakan salah satu desa yang terdapat terdapat 
di Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang dimana terdapat sebuah pabrik 
krupuk yang di dalamnya mempekerjakan beberapa anak di bawah umur. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Urip, selaku pemilik pabrik krupuk 
tersebut karena merasa kasihan. Kondisi perekonomian masyarakat setempat yang 
tergolong menengah ke bawah menyebabkan Pak Urip terpaksa menerima 
beberapa anak di bawah umur untuk bekerja di pabriknya. Alasan lain yang 
dikemukakan yaitu pekerjaan yang diberikan juga tergolong ringan sehingga tidak 
terlalu membebani anak-anak. Pak Urip sendiri tidak mengetahui adanya Undang-
undang yang tentang ketenagakerjaan yang sebenarnya tidak memperbolehkan 
anak di bawah umur untuk bekerja. Hal ini dikarenakan di desa kurang sosialisasi 
tentang undang-undang ketenagakerjaan tehadap para pengusaha. Selain kurangya 
sosialisasi kebanyakan para pemilik usaha di desa memilki latar belakang 
pendidikan yang rendah. Banyak dijumpai diberbagai kasus alasan pemilik usaha 
mempekerjakan anak dibawah umur adalah faktor kasihan. Fenomena tentang 
pekerja anak merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti, maka penulis 
tertarik mengadakan penelitian tentang “Profil Pekerja Anak Dalam Perspektif 
UU No 13 Tahun 2003 (Studi Kasus Pada Pekerja di Pabrik Krupuk Desa Waru 
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang)” 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 1) 
Mendeskripsikan profil pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan 
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Rembang Kabupaten Rembang, 2) mendeskripsikan faktor penyebab anak di 
bawah umur melaksanakan pekerjaan di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan 
Rembang Kabupaten Rembang, dan 3) mendeskripsikan pandangan masyarakat/ 
tokoh masyarakat pada pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan 
Rembang Kabupaten Rembang. 
 
B. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Selain penelitian ini bersifat 
deskriptif, penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini meliputi informan, lokasi, peristiwa atau aktivitas dan dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini meliputi masyarakat, pemilik usaha dan karyawan 
pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Tempat 
atau lokasi dari penelitian ini yaitu di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten 
Rembang. Peristiwa atau aktivitas yang digunakan sebagai sumber data dalam 
penelitian ini adalah aktivitas kerja karyawan pabrik krupuk di Desa Waru 
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Dokumen atau  arsip yang  digunakan 
dalam penelitian ini adalah kumpulan catatan hasil wawancara ataupun observasi 
mengenai  profil pekerja anak dalam perspektif UU No 13 Tahun 2003 (Studi 
Kasus Pada Pekerja di Pabrik Krupuk Desa Waru Kecamatan Rembang 
Kabupaten Rembang. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang 
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua 
macam triangulasi, yang pertama triangulasi sumber data yang berupa informasi 
dari tempat, peristiwa dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan 
data yang dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data 
yang berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif ada dua jenis yaitu model alir dan model 






C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Profil pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang 
Kabupaten Rembang.  
Mempekerjakan pekerja anak pada dasarnya merupakan suatu hal yang 
melanggar hak asasi anak karena eksploitasi pekerja anak selalu berdampak buruk 
terhadap perkembangan anak baik fisik, emosi dan sosial anak. Akan tetapi hal 
inilah yang terjadi di salah satu pabrik krupuk di Desa Waru, Kecamatan 
Rembang Kabupaten Rembang. Di pabrik krupuk yang dikelola oleh Bapak Urip 
setidaknya terdapat 7 orang pekerja anak di bawah umur yang semuanya adalah 
perempuan. a) Anak bekerja setiap hari. Anak yang bekerja di pabrik krupuk di 
Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang bekerja dari hari Senin-
Sabtu. Berarti hampir seminggu mereka bekerja. Jam kerja dimulai setelah pulang 
sekolah yaitu antara jam 12.00-13.00 WIB sampai selesai. Upah yang diberikan 
oleh pemilik usaha menggunakan sistem harian tetapi upah dibayarkan per 
minggu. Jadi, jika ada karyawan yang tidak datang bekerja atau ijin, mereka tidak 
akan mendapatkan upah. Akan tetapi, Bapak Urip selaku pemilik pabrik krupuk di 
Desa Waru Kecamatan  Rembang Kabupaten Rembang meminta kepada 
karyawannya untuk berangkat setiap hari, baik karyawan dewasa maupun 
karyawan anak-anak. Setiap karyawan yang berhalangan atau tidak masuk kerja, 
diharapkan menyertakan alasan yang masuk akal kepada pemilik pabrik. b) Anak 
tereksploitasi. Anak yang bekerja dengan waktu yang hampir sama dengan jam 
kerja orang dewasa, atau anak tersebut melakukan jenis pekerjaan yang sama 
dengan orang dewasa identik dengan kesan mengeksploitasi anak. Berdasarkan 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa salah satu profil pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan 
Rembang Kabupaten Rembang yaitu anak tereksploitasi. Hal ini dikarenakan anak 
berangkat kerja setiap hari dan dengan durasi kerja cukup lama. Anak-anak yang 
bekerja di pabrik krupuk tersebut juga tentunya kehilangan waktu bermain dan 
tidur siang karena harus berangkat bekerja. c) Anak bekerja pada waktu yang 
panjang. Anak-anak umumnya bekerja selama 5-7 jam setiap harinya. Bahkan 
kalau stok ikan sedang melimpah, mereka bisa bekerja sampai 10 jam seharinya. 
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Hal ini berarti anak-anak yang bekerja di pabrik krupuk tersebut bahkan tidak 
memiliki waktu untuk belajar. Upah yang diterima memang sebanding dengan 
pekerjaan yang mereka lakukan, tetapi tetap saja hak-hak mereka sebagai anak 
banyak yang harus dikorbankan demi membantu orang tua. d) Waktu sekolah 
terganggu/tidak sekolah. Anak-anak yang bekerja di pabrik krupuk tersebut 
memang mengganggu sekolah mereka. Hal ini terbukti dengan adanya 2 orang 
anak yang tidak naik kelas. Jam kerja yang cukup panjang sehingga menyita 
tenaga dan pikiran mereka membuat mereka sudah tidak bersemangat lagi untuk 
belajar. Pikiran mereka juga tidak bisa fokus kepada sekolah karena setiap harinya 
mereka selalu dituntut orang tua untuk membantu mencukupi kebutuhan hidup.  
Hal ini sesuai dengan teori dari Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, 
(2005:10), yang berpendapat bahwa indikator pekerja anak meliputi anak bekerja 
setiap hari, anak tereksploitasi, anak bekerja pada waktu yang panjang, dan waktu 
sekolah terganggu / tidak sekolah. 
2. Faktor penyebab anak di bawah umur melaksanakan pekerjaan di pabrik 
krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.  
Adanya pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang 
Kabupaten Rembang dipengaruhi adanya beberapa faktor, yaitu: a) Faktor 
kemiskinan. Faktor kemiskinan dianggap sebagai pendorong utama anak untuk 
bekerja. Kemiskinan secara ekonomi telah banyak menciptakan terjadinya pekerja 
anak. Orang tua “terpaksa” memobilisasi anak -anaknya sebagai pekerja untuk 
membantu ekonomi keluarga. Pada titik inilah munculnya kerawanan, sebab anak-
anak bisa berubah peran dari “sekadar membantu” menjadi pencari nafkah 
utama. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di pabrik krupuk di Desa 
Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, terjadi pergeseran fungsi 
pekerja anak yang semula hanya membantu sekarang menjadi sumber pendapatan 
yang utama. Pekerja anak tidak hanya disebabkan oleh kemiskinan, tetapi juga 
menyebabkan “pemiskinan”, artinya anak -anak yang bekerja dan tidak mengecap 
pendidikan akan tetap hidup di dalam kondisi kemiskinan di kemudian hari. 
Orang tua dari anak yang bekerja di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan 
Rembang Kabupaten Rembang rata-rata bekerja sebagai buruh tani dan serabutan. 
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b) Faktor motivasi. Anak-anak yang berasal dari keluarga kurang mampu tersebut 
memiliki motivasi bekerja yaitu untuk membantu meringankan beban orang tua. 
Mereka bekerja agar dapat menutup kekurangan kebutuhan hidup yang tidak bisa 
dicukupi oleh orang tuanya. Selain itu, gaji yang pernah diterima dalam jumlah 
yang tidak sedikit menjadikan mereka merasa senang karena merasa dapat 
menghasilkan uang dan dapat menikmati hasil usaha kerja mereka sendiri. Mereka 
bahkan sudah tidak perduli lagi dengan sekolah mereka. Entah mau naik kelas 
ataupun tidak, yang ada di pikiran mereka adalah mereka harus bekerja untuk 
membantu ekonomi keluarga. Ada 2 orang pekerja di pabrik krupuk tersebut yang 
sudah 2 kali tertinggal kelas. Jadi, meskipun mereka memiliki usia yang tinggi, 
tetapi mereka masih duduk di kelas rendah. c) Faktor kultural. Fenomena pekerja 
anak ini tidak terlepas dari realitas yang ada pada masyarakat sekitarnya. Secara 
kultural, masyarakat di Desa Waru memandang anak-anak yang sudah berusia 10 
tahun ke atas dianggap sebagai potensi keluarga yang harus membantu orang tua 
bekerja. Anak yang mau bekerja justru dianggap sebagai anak yang berbakti. 
Masyarakat yang tinggal di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten 
Rembang tidak menyadari bahwa  budaya seperti ini secara tidak langsung  
memposisikan anak yang seharusnya mempunyai hak dan wajib dilindungi 
menjadi terabaikan. Hal ini sesuai dengan teori Suyanto (2003:87), yang 
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak terlibat bekerja 
yaitu ekonomi (kemiskinan), motivasi anak dan kultural.   
3. Pandangan masyarakat/tokoh masyarakat pada pekerja anak di pabrik 
krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.  
Permasalahan pekerja anak semakin kompleks karena cenderung mengalami 
peningkatan, dilematis berkaitan dengan sosial budaya yang ada di masyarakat, 
dimana masyarakat masih banyak yang menganggap anak bekerja menjadi pekerja 
anak tidak masalah sepanjang hal itu mendapat ijin dari orang tua dan mau 
membantu orang tuanya. Namun dampak buruk yang diakibatkan dari anak 
bekerja tidak disadari oleh orang tua dan masyarakat secara umumnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pekerja anak di pabrik krupuk di Desa 
Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, pekerja anak juga dianggap hal 
9 
 
yang biasa dan tidak perlu mendapatkan perhatian khusus. Padahal pekerja anak 
tentu saja menyebabkan dampak negatif bagi pelakunya. Dampak buruk yang 
dialami bagi anak-anak pekerja di pabrik krupuk tesebut kehilangan sebagian hak-
hak mereka sebagai anak misalnya hak-hak dasar anak untuk hidup layak, tumbuh 
kembang, kesejahteraan anak dan hak pendidikan anak menjadi terabaikan. 
Masyarakat di sini banyak juga yang menyayangkan adanya fenomena pekerja 
anak di pabrik krupuk di sekitar mereka tinggal. Umumnya mereka tidak setuju 
dengan adanya pekerja anak yang ikut bekerja mencari nafkah. Ditambah lagi jam 
kerja mereka yang dinilai tidak layak untuk anak-anak usia mereka. Masyarakat 
berpendapat bahwa anak yang bekerja akan lebih banyak menimbulkan dampak 
negatifnya daripada positifnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Watono, selaku Ketua RT 05/Rw 03 Desa Waru Kecamatan Rembang, 
Kabupaten Rembang, sebagai berikut: Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pandangan 
masyarakat/tokoh masyarakat terhadap adanya pekerja anak di pabrik krupuk di 
Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang yaitu sangat 
menyayangkan adanya fenomena pekerja anak. Hal ini dikarenakan anak-anak 
yang bekerja secara tidak langsung akan ada hal yang harus dipinggirkan demi 
pekerjaan mereka dan hal yang harus dipinggirkan itu adalah pendidikan mereka. 
Banyak anak-anak yang bekerja tersebut sering bolos, terlambat pergi ke sekolah, 
bahkan yang lebih parah ada yang tidak naik kelas. Kondisi ini diperparah dengan 
orang tua yang memberikan stigma kepada anak bahwa pendidikan yang tinggi 
tidak menjamin masa depan baik. Masyarakat tidak setuju dengan adanya pola 
pikir orang tua yang memiliki anak yang bekerja di pabrik krupuk tersebut karena 
tentu saja hal itu akan menjerumuskan anak-anak mereka ke dalam masa depan 
yang tidak menentu. Hal ini sesuai dengan teori dari Malik (2012), yang 
berpendapat bahwa dengan dampak anak bekerja yaitu tidak ada waktu atau 
terlalu lelah untuk belajar dan bersekolah, hilangnya kesempatan memasuki dunia 
sekolah, keterlibatan anak-anak dalam dunia pekerjaan secara dini cenderung 
rawan disalahgunakan, berbahaya dan mengganggu perkembangan fisik, 
psikologis dan sosial anak, dapat merusak pertumbuhan fisik dan mental karena 
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lelah, memikul beban yang berat, berada dilingkungan kerja yang tidak 
mendukung perkembangan fisik, psikis, dan moralnya, anak mungkin mengalami 
siksaan, dikucilkan atau diperlakukan buruk ditempat kerja, dan anak-anak akan 
tumbuh menjadi seorang dewasa yang kurang sehat, kurang dapat bersosialisasi 
dan secara emosional terganggu. 
   
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagaimana berikut. 
1 Profil pekerja anak di pabrik krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang 
Kabupaten Rembang. Pekerja anak yang bekerja di pabrik krupuk di Desa Waru 
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang rata-rata berusia 13-14 tahun. Anak-
anak yang bekerja di pabrik krupuk di Desa Waru tersebut mengharuskan mereka 
untuk anak bekerja setiap hari. Anak yang bekerja juga dinilai tereksploitasi 
karena anak bekerja pada waktu yang cukup panjang. Hal ini menyebabkan waktu 
sekolah mereka menjadi terganggu, bahkan mereka cenderung memilih untuk 
tidak masuk sekolah daripada terlambat ke sekolah. 
2 Faktor penyebab anak di bawah umur melaksanakan pekerjaan di pabrik 
krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan anak-anak di bawah umur tersebut bekerja di pabrik 
krupuk, yaitu: a) Faktor ekonomi. Anak-anak yang bekerja mayoritas berasal dari 
keluarga menengah ke bawah. Mereka berasal dari keluarga yang krang mampu 
dimana kebutuhan sehari-hari tidak bisa dicukupi dengan hanya mengandalkan 
pekerjaan orang tua mereka. b) Faktor motivasi. Salah satu motivasi anak-anak 
yang bekerja di pabrik krupuk di Desa Waru adalah membantu orang tua meerka 
memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, mereka juga merasa senang karena telah 
dapat menghasilakn uang sendiri. c) Faktor kultural. Fenomena pekerja anak di 
pabrik krupuk di Desa Waru tersebut tidak terlepas dari realitas yang ada pada 
masyarakat di sekitarnya. Sebagian masyarakat yang termasuk golongan 
menengah ke bawah di desa Waru memandang bahwa anak wajib berbakti kepada 
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orang tua. Bukti pengabdian anak tersebut dapat dibuktikan dengan kerelaan 
mereka untuk bekerja membantu mencari nafkah. 
3 Pandangan masyarakat/tokoh masyarakat pada pekerja anak di pabrik 
krupuk di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Pada umumnya, 
persepsi masyarakat atau tokoh masyarakat terhadap adanya pekerja anak di 
pabrik krupuk tersebut kurang begitu setuju. Hal ini dikarenakan terlihat beberapa 
dampak negatifnya di kalangan anak tersebut seperti anak lelah untuk belajar dan 
bersekolah karena sudah terlalu capai, anak juga kehilangan waktu bermain, 
karena mereka anak-anak juga cenderung mengalami penyalahgunaan tenaga, dan 
beban beban kerja yang berat tentu saja akan mengganggu perkembangan fisik 
dan psikologi mereka. Dampak negatifnya dirasakan lebih besar bila 
dibandingkan dengan dampak positifnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Herlina, Apong, et.al., 2003. Perlindungan Terhadap Anak yang Berhadapan 
dengan Hukum. Jakarta: Akademi Pressindo. 
 
Irwanto. 1999. Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus: Analisis Situasi. 
Jakarta: PKPM Atma Jaya. 
 
Malik, Sulaiman Zuhdi. 2012.  Larangan Mempekerjakan Anak. 
(http://sulaimanzuh dimanik.blogspot.com/2009/01/larangan-
mempekerjakan-anak.html), diakses tanggal 16 Januari 2016. 
 
Subri, Mulyadi. 2003. Ekonomi Sumber Daya Manusia (Dalam Perspektif 
Pembangunan). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Suyanto, Bagong.  2003. Pekerja Anak Dan Kelangsungan Pendidikannya. 
Surabaya:  Airlangga University Press. 
 
 
